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ABSTRAK

Rumah tangga bahagia adalah rumah tangga yang mampu
memberikan rasa tenteram, damai, penuh rasa cinta dan kasih sayang bagi
seluruh anggota keluarga, terutama bagi suami dan isteri beserta anak-
anaknya. Itulah wujud kebahagian lahir dan batin yang sangat diinginkan
oleh semua orang. Namun hidup tidaklah semulus dan selancar harapan
manusia. Banyak sekali problematika yang muncul dalam kehidupan
berumah tangga yang dapat merusak suasana bahagia. Salah satu hal yang
dapat merusak kebahagiaan rumah tangga adalah munculnya nusyuz istri.

Pada saat istri nusyuz, persoalan yang muncul adalah apakah
kedudukan istri nusyuz akan berpengaruh atau tidak terhadap nafkah dan
harta bersama Apakah seorang istri nusyuz secara mutlak tidak ada
sedikitpun ruang untuk mendapatkan hak nafkah dari suami, padahal
statusnya masih sebagai istri terlebih juga para ulama berpendapat bahwa
istri yang sudah diceraipun masih dapat mendapatkan nafkah, terutama
kiswah/tempat tinggal. Apakah suami mempunyai hak atas harta bersama
yang dihasilkan oleh isterinya yang nusyuz, jika isteri bekerja tanpa izin
dan ridho suami? lalu bagaimana pandangan KHI dan Fikih Mazhab
Syafi’i melihat hal di atas. Apakah satu pandangan atau tidak

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, bagaimana
komparasi antara Kompilasi Hukum Islam dan Fikih Mazhab Syafi’i
tentang Kedudukan Istri Nusyuz dalam nafkah dan harta bersama? dan apa
ada hubungan timbal balik antar harta bersama dan nafkah

Metodologi  penelitian yang dilakukan adalah penelitian
kepustakaan (library research) vyaitu penelitian melalui buku-buku
referensi, menganalisis pendapat ulama-ulama serta KHI dan perundang-

undangan.

Xiii



Dari penelitian yang dilakukan menghasilakan sebuah kesimpulan
bahwa dalam KHI dan fikih mazhab syafi’i nafkah menjadi gugur karena
istri nuzyuz dan harta bersama tidak menghalangi hak istri untuk
memperolehnya. Karena nafkah dan harta bersama tidak dapat dileburkan
dalam satu paket. harta bersama yang disamakan dengan syirkah jelas
berbeda dengan nafkah. Syirkah merupakan akad kedua belah pihak.
Masing-masing memiliki kewajiban dan hak yang sama. Sedangkan nafkah
kewajiban suami dan hak istri sebagaimana telah dijelaskan secara ekplisit
dalam al-Qur’an maupun hadis dan ijma’. Hubungan antara harta bersama
dengan kewajiban nafkah adalah pada saat istri berkerja maka akan ada dua
konsekuensi hukum. Pertama, tidak ada kewajiban nafkah suami terhadap
istri manakala istri yang berkerja tidak mendapat ridha dan izin dari suami.
Istri semacam ini adalah nasyizat (istir nusyuz). Penghasilan dari istri tidak
dapat dikategorikan sebagai harta bersama melainkan harta pribadi istri
akan tetap istri berdosa karena tidak taat terhadap suami. Kedua, suami
tetap berkewajiban memberikan nafkah meskipun istri dalam posisi bekerja
dan berpenghasilan asalkan istri mendapat ridha dan izin suami. Harta
yang dihasilkan oleh istri otomatis disebut harta bersama, karena suami
berperan dalam menjamin legalitas istri untuk bekerja tanpa embel-embel

nusyuz dan dosa.
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ABSTRACT

A happy household is a household that is able to provide a sense of
serenity, peace, full of love and affection for all family members,
especially for husbands and wives and their children. That is a form of
inner and outer happiness that is desired by everyone. But life is not as
smooth and smooth as human expectations. There are so many problems
that arise in married life that can spoil a happy atmosphere. One of the
things that can damage household happiness is the emergence of wife
nusyuz.

At the time of Nusyuz's wife, the problem that arises is whether or not
the position of the Nusyuz wife will affect the nafakh and joint assets.
Even a divorced wife can still earn a living, especially kiswah / shelter.
Does the husband have the right to joint assets generated by his nusyuz
wife, if the wife works without the husband's permission and approval?
then what is the viewpoint of KHI and Figh of the Syafi'i School of things
to see above. Is it one view or not?

As for the formulation of the problem in this research, how is the
comparison between the Compilation of Islamic Law and the Syafi'l
School of Law Jurisprudence concerning the Position of Nusyuz's Wife in
Living and Common Property? and is there a reciprocal relationship
between common assets and subsistence

The research methodology used is library research (library research),
namely research through reference books, analyzing the opinions of
scholars as well as KHI and legislation.

From the research conducted, it can be concluded that in the KHI and
figh mazhab syafi'i livelihoods are lost because the nuzyuz wife and

shared assets do not obstruct the wife's right to obtain it. Because income
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and joint assets cannot be combined into one package. shared assets which
are equated with syirkah are clearly different from living. Syirkah is a
contract between the two parties. Each has the same obligations and rights.
Meanwhile, the obligation of husband and wife's rights as explicitly
explained in the Koran as well as hadith and ijma . The relationship
between joint assets and livelihood obligations is that when the wife
works, there will be two legal consequences. First, there is no obligation to
provide for the husband to support the wife when the wife who is working
does not receive the approval and permission of the husband. This kind of
wife is nasyizat (istir nusyuz). The wife's income cannot be categorized as
shared assets, but the wife's personal property will still be a sinful wife
because she is disobedient to her husband. Second, the husband is still
obliged to provide a living even though the wife is in a position to work
and earn an income as long as the wife gets the husband's approval and
permission. Property that is produced by the wife is automatically called
joint property, because the husband plays a role in ensuring the legality of

the wife to work without any nusyuz and sin.
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